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ABSTRACT

This research aims to explore the effectiveness of nature-based moral education in
enhancing the understanding and practice of morals among autistic students
through the application of Applied Behavior Analysis (ABA) principles. Moral
education is crucial for autistic students to foster better social interactions and
adaptive moral comprehension. This study employed a qualitative approach utilizing
a case study method, involving participatory observation, in-depth interviews with
educators and parents, and relevant document analysis. The research subjects
were autistic students in an inclusive educational institution that had implemented a
nature-based moral education program. Key findings indicate that the natural
environment, rich in sensory and interactive stimuli, significantly facilitated the
learning of moral concepts such as honesty, patience, and empathy. The application
of ABA principles, including positive reinforcement and gradual behavior shaping,
proved effective in guiding autistic students to internalize and express desired moral
behaviors within natural contexts. The conclusion of this study affirms that nature-
based moral education combined with ABA principles is a promising strategy for
character development in autistic students, promoting their independence, and
improving their quality of life.

Keywords: Moral Education, Autistic Students, Nature-Based Education, Applied
Behavior Analysis, Character Development

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas pendidikan akhlak
berbasis alam dalam meningkatkan pemahaman dan praktik akhlak pada siswa
autis melalui penerapan prin-sip Perilaku Terapan (Applied Behavior Analysis/ABA).
Pendidikan akhlak menjadi krusial bagi siswa autis untuk membangun interaksi
sosial yang lebih baik dan pemahaman moral yang adap-tif. Studi ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang melibatkan observasi
partisipatif, wawancara mendalam dengan pendidik dan orang tua, serta analisis
doku-men terkait. Subjek penelitian adalah siswa autis di sebuah lembaga
pendidikan inklusif yang telah menerapkan program pendidikan akhlak berbasis
alam. Temuan utama menunjukkan bah-wa lingkungan alam yang kaya stimulasi
sensorik dan interaktif secara signifikan memfasilitasi pembelajaran konsep akhlak
seperti kejujuran, kesabaran, dan empati. Penerapan prinsip ABA, seperti
penguatan positif dan pembentukan perilaku bertahap, terbukti efektif dalam
membim-bing siswa autis untuk menginternalisasi dan mengekspresikan perilaku
akhlak yang diinginkan dalam konteks alam. Kesimpulan dari studi ini menegaskan
bahwa pendidikan akhlak berbasis alam yang dipadukan dengan prinsip ABA
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merupakan strategi yang menjanjikan untuk pengem-bangan karakter siswa autis,
mendorong kemandirian, dan meningkatkan kualitas hidup mereka.

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Siswa Autis, Pendidikan Berbasis Alam, Applied

Behavior Analysis, Pengembangan Karakter

A.Pendahuluan
Anak dengan Autism Spectrum
Disorder (ASD)

keragaman dalam perkem-bangan

menunjukkan

sosial, komunikasi, dan perilaku, yang
seringkali menyulitkan mereka dalam
memahami dan mengekspresikan
konsep-konsep
akhlak.
gangguan perkembangan saraf yang

abstrak seperti
Autisme merupakan
kompleks, ditandai dengan defisit
dalam interaksi sosial, komunikasi
verbal dan nonverbal, serta pola
perilaku yang terbatas dan berulang
(Fauzy et al., 2025). Karakteristik ini
menjadikan pembelajaran nilai-nilai
moral dan akhlak sebagai tantangan
tersendiri bagi para pendidik dan
orang tua. Anak autis cenderung
kesulitan dalam memahami perspektif
orang lain, membaca ekspresi emosi,
dan merespons situasi sosial secara
tepat, yang merupakan komponen
fundamental dalam pembentukan
akhlak mulia.

Tantangan ini diperparah oleh
terbatasnya strategi pendidikan yang
secara spesifik menginte-grasikan

aspek pembentukan karakter dengan

kebutuhan belajar individu autisme. Di
Indonesia, meskipun pemerintah telah
mendorong pendidikan inklusif melalui
berbagai kebijakan, imple-mentasi di
lapangan masih menghadapi banyak
kendala (Aziz & Hasan, 2023).
Ketersediaan guru  pendamping
khusus, kurikulum yang adaptif, dan
metode pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan anak autis masih
menjadi problematika yang belum
terselesaikan secara menyeluruh.
Kebutuhan mendesak akan intervensi
pendidikan yang inovatif dan holistik
menjadi semakin nyata, terutama
dalam konteks Indonesia yang terus
berupaya meningkatkan inklusivitas
dalam sistem pendidikannya.
Penelitian yang ada
menunjukkan efektivitas berbagai
pendekatan  dalam mendukung
perkembangan anak autisme, namun
integrasi yang terstruktur antara
pendidikan berbasis alam dan prinsip
perilaku  terapan untuk tujuan
pendidikan akhlak masih merupakan
area yang belum banyak dieksplorasi
secara mendalam. Handayani et al.

(2025) mengungkapkan bahwa desa-
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in pembelajaran berbasis alam
memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan emosional anak
berkebutuhan khusus. Sementara itu,
Fauzy et al. (2025)
mendemonstrasikan efektivitas
penerapan prinsip ABA dalam
meningkatkan berbagai aspek
perkembangan anak autis. Namun
demikian, sinergi antara kedua
pendekatan ini dalam konteks
pendidikan akhlak masih jarang
diteliti.

Studi-studi sebelumnya telah
mengkonfirmasi efektivitas penerapan
prinsip Perilaku Terapan (ABA) dalam
meningkatkan berbagai aspek
perkembangan anak autisme di
Indonesia, seperti keterampilan sosial,
perilaku adaptif, dan komunikasi
(Cholifah & Febriyana, 2026; Fauzy et
al., 2025). ABA

pendekatan

merupakan
intervensi yang
didasarkan  pada  prinsip-prinsip
behaviorisme, di mana perilaku yang
diinginkan diperkuat melalui
penguatan positif, sementara perilaku
yang tidak diinginkan dikurangi
melalui berbagai teknik modifikasi
perilaku. Integrasi ABA dengan
strategi pengajaran lain, termasuk
pemanfaatan media konkret dan

teknik seperti Social Stories serta

metode drill, telah terbukti efektif
dalam memodifikasi perilaku dan
mening-katkan pembelajaran.

Selain itu, pendekatan
pendidikan yang komprehensif bagi
siswa autisme di Indonesia men-
cakup adaptasi kurikulum, variasi
metode pengajaran (termasuk strategi
pembelajaran
PAILKEM), serta

lingkungan belajar yang mendukung

bahasa seperti

penyediaan

di berbagai institu-si pendidikan (Aziz
& Hasan, 2023). Pemanfaatan alat
bantu visual dan materi manipulatif
juga diakui berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan pemahaman
dan keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Namun demikian, penelitian-
penelitian tersebut juga menyoroti
adanya tantangan yang masih perlu
diatasi, seperti kurangnya
pemahaman orang tua terhadap ABA,
kebutuhan akan pelatihan guru yang

lebih  memadai, dan pentingnya

penyesuaian strateqi dengan
kebutuhan unik setiap siswa.
Di sisi  lain, pendekatan

pendidikan berbasis alam (nature-
based interventions) mulai men-
dapatkan perhatian sebagai strateqgi
potensial untuk mendukung
pembelajaran sosial-emosional pada

anak autisme. Lingkungan alam

356



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

menawarkan stimulasi sensorik yang
kaya dan kesem-patan untuk interaksi
yang lebih alami, yang berpotensi
memfasilitasi pemahaman dan
ekspresi emosi serta perilaku sosial.
Handayani et al. (2025) menunjukkan
bahwa desain pembelajaran berbasis
alam dapat meningkatkan
kesejahteraan emosional anak

berkebutuhan khusus dengan

gangguan kecemasan, hal ini
mengindikasikan potensi positif untuk
aplikasi pada populasi autis-me dalam
akhlak.

ruangan

konteks pendidikan
Pembelajaran di luar
memberikan pengalaman sensorik
yang autentik yang sulit direplikasi di
dalam ruangan kelas konvensional.
Lingkungan alam menyediakan
konteks yang kaya akan peluang
belajar incidental. Interaksi dengan
tanaman, hewan, dan elemen alam
lainnya dapat menjadi jembatan untuk
mengajarkan konsep-konsep abstrak
seperti kasih sayang, tanggung jawab,
dan kesabaran. Sebagai contoh,
merawat tanaman dapat digunakan
sebagai media untuk mengajarkan
tanggung jawab dan kesa-baran
menunggu hasil. Demikian pula,
interaksi dengan hewan peliharaan
dapat menjadi sarana  untuk
mengembangkan empati dan

kelembutan. Pembelajaran berbasis
alam juga memberikan kesempatan
bagi siswa autis untuk mengalami
konsekuensi alami dari perilaku
mereka dalam lingkungan yang aman
dan terkontrol.

Pendidikan  akhlak
urgensi yang semakin tinggi dalam

memiliki

konteks pendidikan anak autis di
Indonesia. Krisis moral yang melanda
bangsa Indonesia, seperti maraknya
kasus koru-psi, kekerasan, dan
intoleransi, menunjukkan  bahwa
pendidikan karakter tidak boleh
diabaikan, termasuk bagi anak
berkebutuhan khusus. Meliani & Sati
(2023) menekankan

implementasi pendidikan karakter di

pentingnya

sekolah inklusif sebagai upaya
membentuk generasi yang berakhlak
mulia. Bagi siswa autis, pendidikan
akhlak bukan sekadar pengetahuan
teoretis, me-lainkan keterampilan
praktis yang harus dilatih secara
konsisten dan sistematis.

Pendidikan

memiliki  peran  sentral dalam

Agama Islam

pembentukan akhlak mulia. Khaerudin
et al. (2021) mengungkapkan bahwa
pendidikan karakter berbasis Islam
pada anak autis memerlukan
pendekatan yang sabar, konsisten,

dan penuh kasih sayang. Nilai-nilai
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Islam se-perti kejujuran, amanah, dan
kasih sayang terhadap sesama
makhluk harus diajarkan melalui
metode yang sesuai dengan
karakteristik  belajar anak autis.
Pendekatan berbasis alam mena-
warkan konteks yang ideal untuk
mengajarkan nilai-nilai ini, karena
alam menyediakan contoh konkret
dari kebesaran ciptaan Allah yang
dapat dirasakan langsung oleh siswa.

Meskipun demikian, penelitian
yang secara spesifik
mengintegrasikan pendidikan
berbasis alam dengan prinsip Perilaku
Terapan (ABA) untuk pembentukan
akhlak pada siswa autisme di
Indonesia masih sangat terbatas.
Puteri et al. (2025) mengkaji
pembentukan kesadaran neu-
rodiversitas dalam pendidikan inklusi
berbasis alam, namun belum secara
spesifik membahas integrasi dengan
prinsip ABA. Pambudi & Subando
(2026) meneliti strategi pembelajaran
PAlI dalam membentuk perilaku
religius siswa autis, tetapi belum
mengeksplorasi dimensi alam sebagai
setting pembelajaran. Kesenjangan ini
mengidentifikasi adanya celah
penelitian yang signifikan yang perlu
diisi.

Oleh karena itu, penelitian ini
dirancang untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan mengeksplorasi
bagaimana penggabungan
pendidikan akhlak berbasis alam dan
penerapan prinsip Perilaku Terapan
(ABA) dapat menghasilkan sebuah
model intervensi yang efektif bagi
siswa autisme. Fokus utama
penelitian ini adalah pada bagaimana
kedua pendekatan ini dapat bersi-
nergi untuk meningkatkan
pemahaman dan ekspresi akhlak
pada siswa autisme. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus di sebuah
lembaga pendidikan inklusif yang
telah menerapkan program
pendidikan akhlak berbasis alam.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
Menganalisis efektivitas penerapan
pendidikan akhlak berbasis alam
dalam meningkatkan pemahaman dan
praktik akhlak mulia pada siswa autis;
(2) Mengkaiji sejauh mana penerapan
prinsip perilaku terapan (ABA) dapat
mengoptimalkan proses
pembelajaran akhlak berbasis alam
bagi siswa autis; dan @ (3)
Mengembangkan serta mengevalu-
asi model integrasi antara pendidikan
akhlak berbasis alam dan prinsip

perilaku  terapan  (ABA) untuk
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menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan efektif bagi siswa autis.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis yang
signifikan terhadap pengembangan
ilmu pendidikan inklusif, khususnya
dalam ranah pendidikan akhlak bagi
anak berkebutuhan khusus. Temuan
dari studi ini diharapkan dapat
memperkaya literatur yang ada
mengenai aplikasi pendekatan
berbasis alam dan prinsip perilaku
terapan dalam konteks pendidikan
karakter siswa autisme di Indonesia,
serta membuka wawasan baru
mengenai potensi sinergi kedua
pendekatan tersebut. Secara praktis,
penelitian ini  akan memberikan
panduan konkret bagi para pendidik,
orang tua, dan praktisi pendidikan
dalam merancang dan mengim-
plementasikan program pendidikan
akhlak yang lebih adaptif dan
responsif terhadap kebutuhan unik
siswa autis, yang pada akhirnya
berkontribusi  pada  peningkatan
kualitas pendidikan dan kesejahteraan

mereka.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode

studi kasus untuk mengeksplorasi

secara mendalam penerapan
pendidikan akhlak berbasis alam bagi
siswa autis, khususnya bagaimana
prinsip perilaku terapan (ABA) seperti
penguatan positif, shaping, dan
prompting  diintegrasikan  dalam
pembelajaran di lingkungan alam
terbuka (Sugiyono, 2022). Penelitian
dilaksanakan di sebuah lembaga
pendidikan inklusif berbasis alam di
wilayah Jabodetabek selama enam
bulan (Januari—Juni 2026). Subjek
penelitian dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, terdiri dari lima
siswa autis usia 7—-12 tahun yang telah
didiagnosis ASD dan aktif mengikuti
program minimal enam bulan, tiga
pendidik

mengajar siswa autis minimal dua

dengan pengalaman
tahun, serta lima orang tua siswa yang
bersedia dilibatkan dalam wawancara
dan observasi (Dede & Firmansyah,
2022).

Data dikumpulkan melalui tiga
teknik, yaitu observasi partisipatif (12
sesi, 60-90 menit per sesi) terhadap
interaksi siswa di lingkungan alam,
wawancara mendalam kepada siswa,
orang tua, dan pendidik dengan
adaptasi sesuai kemampuan
komunikasi masing-masing, serta
analisis dokumen berupa kurikulum,

modul ajar, RPP, dan catatan
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perkembangan siswa. Analisis data
mengacu pada model Miles dan
Huberman melalui tahap reduksi data,
penyajian data (naratif, tabel, dan
matriks), serta penarikan kesimpulan
dan verifikasi (Miles et al., 2020).
Keabsahan data dijaga melalui empat
strategi, yaitu member checking,
prolonged engagement, peer
debriefing, dan audit ftrail, guna
memastikan kredibilitas dan validitas

temuan penelitian.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Gambaran Umum Program
Pendidikan Akhlak Berbasis Alam

akhlak

berbasis alam di lembaga yang diteliti

Program  pendidikan
merupakan program terintegrasi yang
menggabungkan kegiatan di alam
terbuka dengan pembelajaran nilai-
nilai akhlak Islami. Program ini
dirancang khusus untuk memenuhi
kebutuhan siswa autis dengan
memper-timbangkan profil sensorik,
gaya belajar visual, dan kebutuhan
akan rutinitas yang terstruktur.
Kegiatan utama dalam program ini
meliputi berkebun, merawat tanaman
obat keluarga (TOGA), memberi
makan hewan ternak, jalan-jalan di
alam sekitar sekolah, dan kegiatan

outbound sederhana yang dirancang

untuk melatih kerja sama dan
kesabaran.

Setiap kegiatan diawali dengan
pendidik

menjelaskan tujuan kegiatan dan nilai

circle time di mana
akhlak yang akan dipelajari
menggunakan media visual berupa
social stories bergambar. Cholifah &
(2026)

pentingnya media konkret dalam

Febriyana menekankan
pembelajaran anak autis, dan temuan
penelitian ini mengkonfirmasi hal
tersebut. Penggunaan jadwal visual
(visual schedule) membantu siswa
autis memahami urutan kegiatan dan
mengurangi kecemasan akibat

ketidakpastian.  Seluruh  kegiatan
dirancang dengan struktur yang jelas
namun tetap fleksibel untuk
mengakomodasi kebutuhan individual
siswa.
Penerapan Prinsip ABA dalam
Pendidikan Akhlak Berbasis Alam
Temuan penelitian menunjukkan
bahwa penerapan prinsip ABA dalam
pendidikan akhlak berbasis alam
dilakukan melalui beberapa strateqgi
kunci. Pertama, positive reinforcement
digunakan secara konsisten untuk
memperkuat perilaku akhlak yang
diinginkan. Penguat yang digunakan
bervariasi, mulai dari pujian verbal,

stiker bintang, hingga kesempatan
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untuk mela-kukan kegiatan favorit
seperti bermain air atau memetik
bunga. Pemilihan penguat

disesuaikan dengan preferensi
masing-masing siswa berdasarkan

asesmen awal yang dilakukan oleh

pendi-dik.
Kedua, shaping atau
pembentukan  perilaku  bertahap

diterapkan  dalam mengajarkan
keterampilan akhlak yang kompleks.
Sebagai contoh, untuk mengajarkan
konsep “berbagi” kepada siswa,
pendidik memulai dengan meminta
siswa untuk sekadar membiarkan
teman melihat tanaman yang mereka
rawat, kemudian berkembang menjadi
mau memberikan sebagian hasil pa-
nen kepada teman, dan akhirnya
menunjukkan inisiatif untuk berbagi
tanpa diminta. Proses ini memakan
waktu beberapa minggu hingga bulan,
tergantung pada kemampuan masing-
masing siswa. Fauzy et al. (2025)
mengkonfirmasi efektivitas
pendekatan bertahap ini dalam
intervensi ABA.

Ketiga, prompting and fading
digunakan untuk membimbing siswa
dalam menampilkan perilaku akhlak
yang tepat. Pada tahap awal, pendidik
memberikan bantuan penuh (full

physical prompt) seperti membimbing

tangan siswa untuk menyiram
tanaman. Seiring waktu, bantuan
dikurangi menjadi gestural prompt
(menunjuk) dan akhirnya verbal
prompt (instruksi lisan) hingga siswa
mampu
mandiri. Teknik ini terbukti efektif

dalam  memba-ngun

melakukannya secara

kemandirian

siswa tanpa membuat mereka

frustrasi karena tuntutan yang terlalu
tinggi.

Keempat, task analysis
digunakan untuk memecah kegiatan
kompleks menjadi langkah-langkah
kecil yang lebih mudah dipelajari.
Sebagai contoh, kegiatan "merawat
tanaman” di-pecah menjadi: (1)
mengambil gayung, (2) mengisi
gayung dengan air, (3) menuangkan
air ke pot tanaman, (4)
mengembalikan gayung ke
tempatnya, dan (5) mencuci tangan.
Setiap langkah diajarkan secara
terpisah dan diperkuat sebelum
digabungkan  menjadi  rangkaian
perilaku yang utuh. Pendekatan ini
sangat membantu siswa autis yang
kesulitan memproses instruksi yang
panjang dan kompleks.

Dampak terhadap Pemahaman dan
Ekspresi Akhlak Siswa
Hasil observasi dan wawancara

menunjukkan adanya peningkatan
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yang signifikan dalam pemahaman
dan ekspresi akhlak pada siswa autis
setelah mengikuti program.
Peningkatan ini  terlihat dalam

beberapa aspek:

A. Aspek Kesabaran

Sebelum mengikuti program,
sebagian besar siswa menunjukkan
kesulitan dalam menunggu giliran dan
mudah frustrasi ketika menghadapi
keterlambatan. Setelah mengikuti
program berkebun selama tiga bulan,
siswa menunjukkan peningkatan
kemampuan  menunggu, seperti
menunggu tanaman tumbuh dan
menunggu giliran menyiram.
Perubahan ini diamati secara
konsisten oleh pendidik  dan

dikonfirmasi oleh orang tua di rumah.

B. Aspek Empati dan Kepedulian
Interaksi dengan hewan dan

tanaman dalam program berbasis
alam mendorong perkembang-an
empati siswa. Seorang pendidik
melaporkan, "Anak yang dulunya tidak
peduli dengan ling-kungan, sekarang
selalu mengingatkan jika ada tanaman
yang belum disiram.” Perubahan ini
juga dikonfirmasi oleh orang tua yang
melaporkan bahwa anak mereka
mulai  menunjukkan  ke-pedulian
terhadap hewan peliharaan di rumah.

Handayani et al. (2025) menemukan

pola serupa dalam penelitiannya
tentang desain pembelajaran berbasis

alam.

C. Aspek Tanggung Jawab
Melalui rutinitas

merawat
tanaman dan hewan, siswa belajar
tentang tanggung jawab secara
konkret. Jadwal visual yang
menampilkan  tugas-tugas harian
membantu siswa memahami apa
yang menjadi tanggung jawab mereka
dan kapan harus melakukannya.
Meliani & Sati (2023) menekankan
pentingnya pembentukan karakter
tanggung jawab dalam pendidikan
inklusif, dan temuan penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa
pendekatan berbasis alam efektif

untuk tujuan tersebut.

D. Aspek Kejujuran
Program ini juga memberikan

dampak positif pada perilaku jujur
siswa. Melalui kegiatan di alam, siswa
belajar bahwa tindakan mereka
memiliki konsekuensi alami yang
dapat diamati secara langsung. Jika
mereka Ilupa menyiram tanaman,
tanaman akan layu. Pengalaman
konkret  ini membantu  siswa
memahami hubungan antara tindakan
dan akibat, yang merupakan fondasi
penting untuk pemahaman tentang

kejujuran dan integritas.
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Faktor Pendukung dan
Penghambat

Penelitian ini mengidentifikasi
beberapa faktor pendukung

keberhasilan  program. Pertama,

kompetensi pendidik dalam
memahami karakteristik autis dan
menguasai teknik ABA menjadi faktor
kunci. Pendidik yang telah mengikuti
pelatihan ABA

kemampuan yang lebih baik dalam

menunjukkan

merancang dan
mengimplementasikan intervensi.
Kedua, dukungan orang tua yang aktif
terlibat dalam program, termasuk
meneruskan latihan di  rumah,
memperkuat efektivitas pembelajaran.
Ketiga, ketersediaan lingkungan alam
yang memadai di sekitar sekolah
memfasilitasi pelaksanaan kegiatan
berbasis alam.

Di sisi lain, beberapa faktor
penghambat juga teridentifikasi.
Pertama, keterbatasan sarana dan
prasarana, termasuk alat berkebun
yang ramah anak dan area alam yang
representatif. Aziz & Hasan (2023)
juga mencatat kendala serupa dalam
implementasi strategi pembelajaran
inovatif  di  Indonesia.  Kedua,
variabilitas kondisi cuaca yang kadang
mengganggu jadwal kegiatan di luar

ruangan. Ketiga, perbedaan tingkat

keparahan autis pada setiap siswa
menuntut penye-suaian program yang
lebih individual, yang membutuhkan
sumber daya pendidik yang lebih
besar. Keempat, masih terbatasnya
pemahaman orang tua tentang prinsip
ABA dan pentingnya Kkonsistensi
antara pendekatan di sekolah dan di
rumah.

Temuan Tambahan

Selain temuan utama di atas,
penelitian ini juga mengungkapkan
beberapa temuan mena-rik lainnya.
Pertama, lingkungan alam terbukti
memiliki efek menenangkan (calming
effect) pada siswa autis yang
kecemasan atau
pendidik

melaporkan bahwa membawa siswa

mengalami
meltdown. Beberapa
yang mengalami kelebihan beban
sensorik ke area taman membantu
menurunkan tingkat agitasi mereka
lebih cepat dibandingkan dengan
strategi  menenangkan la-innya.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Taryati & Tarsidi (2025) tentang
perbandingan pendekatan
pembelajaran inklusif.

Kedua, interaksi sosial antar
siswa autis meningkat secara
signifikan selama kegiatan ber-basis
alam. Alam menyediakan konteks

yang netral dan tidak mengancam
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yang mendorong interaksi spontan.
Siswa yang biasanya cenderung
menyendiri di kelas mulai
menunjukkan ini-siatif untuk
berinteraksi dengan teman selama
kegiatan berkebun atau memberi
makan hewan. Puteri et al. (2025)
mencatat fenomena serupa dalam
studinya tentang pendidikan inklusi
berba-sis alam.

Ketiga, kegiatan berbasis alam
juga memberikan manfaat bagi
perkembangan motorik kasar dan
halus siswa. Aktivitas seperti menggali
tanah, memegang biji-bijian kecil,
menuang air, dan memetik daun
melatih  koordinasi motorik yang
penting bagi perkembangan anak.
Temuan ini memperkuat argumen
bahwa pendidikan berbasis alam
memberikan manfaat holistik yang
mencakup aspek fisik, kognitif,

emosional, dan sosial siswa autis.

D. Kesimpulan

Penelitian ini secara konklusif
menyimpulkan bahwa integrasi prinsip
Applied Behavior Analysis (ABA) ke
dalam program pendidikan akhlak
berbasis alam menunjukkan
efektivitas yang signifikan dalam
meningkatkan ~ pemahaman  dan

praktik akhlak mulia pada siswa autis.

Strategi ABA, termasuk penguatan
positif, shaping, prompting and fading,
terbukti

memfasilitasi kemampuan siswa autis

dan task analysis,

untuk  menginternalisasi  nilai-nilai
moral melalui observasi langsung dan
interaksi aktif di lingkungan alam.
Hasil investigasi mengindikasikan
adanya kemajuan yang terukur dalam
aspek kesabaran, empati, tanggung
jawab, dan kejujuran pada populasi
partisipan yang diteliti.

Lingkungan alam menyediakan
stimulus yang kaya dan multisensori
yang sangat mendukung penerapan
teknik ABA. Interaksi dengan elemen
alam, seperti tumbuhan dan hewan,
seca-ra inheren mendorong perilaku
pro-sosial dan rasa ingin tahu, yang
kemudian diperkuat melalui intervensi
ABA. Kemampuan siswa autis untuk
menghubungkan pengalaman konkret
di alam dengan konsep abstrak
moralitas terdemonstrasi dengan jelas
melalui  peningkatan kemampuan
mereka dalam menunjukkan perilaku
seperti berbagi, menunjukkan
kepedulian terhadap ma-khluk hidup,
dan menghargai keindahan alam. Hal
ini  menegaskan bahwa model
pendidikan akhlak berbasis alam yang
diperkaya dengan ABA mampu

menjawab kebutuhan unik siswa autis
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dalam memahami dan mengamalkan
nilai-nilai luhur.

Keterbatasan studi ini, seperti
ukuran sampel yang terbatas dan
durasi intervensi yang relatif singkat,
menjadi dasar kuat bagi upaya
penelitian di masa depan yang dapat
menggunakan instrumen yang lebih
beragam untuk pengukuran hasil yang
lebih akurat dan generalisasi temuan
yang lebih luas. Bagi peneliti
selanjutnya, direkomendasikan untuk
melakukan penelitian dengan desain
mixed methods yang menggabungkan
data kuantitatif dan kualitatif untuk
mengukur efektivitas program secara
lebih komprehensif. Penelitian
longitudinal juga diperlukan untuk
mengevaluasi dampak jangka
panjang dari pendidikan akhlak
berbasis alam dan ABA terhadap
perkembangan sosial-emosional

siswa autis
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